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Abstrak: Seiring meningkatnya kebutuhan akan
pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa, penerapan
pembelajaran kolaboratif menjadi salah satu pendekatan
yang relevan dalam pembelajaran di sekolah dasar. Latar
belakang penelitian ini adalah masih terdapat siswa yang
kurang aktif dalam kegiatan diskusi, bergantung pada teman
dalam menyelesaikan tugas, serta kurang berani
menyampaikan pendapat pada pembelajaran IPS. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan proses penerapan
pembelajaran kolaboratif serta implikasinya terhadap
kemampuan siswa pada pembelajaran IPS kelas IV SDN 2
Cigantang. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran kolaboratif dilaksanakan melalui kegiatan
pembentukan kelompok, kerja sama, diskusi, pembagian
tugas, dan presentasi hasil diskusi. Penerapan pembelajaran
kolaboratif ~memberikan dampak positif terhadap
kemampuan kognitif, berpikir kritis, komunikasi,
keterlibatan aktif, motivasi belajar, dan fokus belajar siswa.

Katakunci: Pembelajaran Kolaboratif ; IPS ; Sekolah
Dasar

Abstract: As the need for learning activities that involve
students’ active participation increases, the implementation of
collaborative learning has become a relevant approach in
elementary school education. The background of this research
is the existence of students who are still less active in discussion
activities, depend on their peers in completing assignments,
and lack confidence in expressing their opinions in Social
Studies learning. The purpose of this research is to describe the
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implementation process of collaborative learning and its
implications for students’ abilities in Social Studies learning
for fourth-grade students at SDN 2 Cigantang. The method
used in this research is a qualitative approach with a
descriptive method. Data collection techniques include
observation, interviews, questionnaires, and documentation.
The results of the research show that collaborative learning is
implemented through group formation, cooperation,
discussion, task distribution, and presentation of discussion
results. The implementation of collaborative learning has
positive impacts on students’ cognitive abilities, critical
thinking skills, communication skills, active involvement,
learning motivation, and learning focus.

Keyword: Collaborative Learning; Social Studies;
Elementary School
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu
upaya untuk menggali potensi yang
ada dalam diri manusia sehingga
berkembang menjadi kemampuan dan
keterampilan secara alami (Sadewo et
al, 2021). Oleh karena itu,
pelaksanaan pembelajaran di sekolah
dasar perlu dirancang dan
dilaksanakan secara optimal agar
mampu mendukung perkembangan
siswa secara menyeluruh (Nisa, 2023).

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) merupakan salah satu
mata pelajaran yang diberikan kepada
siswa di jenjang sekolah dasar
(Nasution et al., 2023). Pembelajaran
IPS memiliki peran penting dalam

membantu siswa memahami
kehidupan sosial serta
mengembangkan kemampuan
berinteraksi  dengan  lingkungan

masyarakat (Nasution et al, 2023).
Pembelajaran IPS tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi,
tetapi juga berperan dalam
mengembangkan keterampilan sosial
siswa agar mampu berinteraksi secara

efektif dalam kehidupan
bermasyarakat (Fatimah Mardani et
al.,, 2026).

Namun, dalam pelaksanaan
pembelajaran IPS di sekolah dasar
masih terdapat berbagai kendala.
Proses pembelajaran yang masih
berpusat pada guru menyebabkan
siswa kurang terlibat aktif dalam
kegiatan  pembelajaran  sehingga
kesempatan siswa untuk bertanya,
berdiskusi, dan  menyampaikan
pendapat menjadi terbatas (Rozali et
al, 2022). Kondisi tersebut dapat
berdampak pada kurang

berkembangnya kemampuan siswa
dalam bekerja sama, menyampaikan
pendapat, dan menyelesaikan
permasalahan secara mandiri.

Salah satu pendekatan
pembelajaran yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan keterlibatan
siswa adalah pendekatan
pembelajaran kolaboratif.
Pembelajaran kolaboratif merupakan
pendekatan = pembelajaran  yang
menekankan Kkerja sama, tanggung
jawab bersama, komunikasi, dan
interaksi antar siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran (Sarifah & Hanif,
2025). Melalui kegiatan kelompok,
siswa memperoleh kesempatan untuk
bertukar pendapat, berdiskusi,
membangun pemahaman bersama,
serta mengembangkan kemampuan
komunikasi, keterampilan berbicara,
dan kerja sama dalam proses
pembelajaran (Andi Saadillah &
Rahma Mawadda, 2026).
Pembelajaran kolaboratif menuntut
keterlibatan  aktif siswa dalam
berbagai aktivitas belajar seperti
diskusi kelompok, pemecahan
masalah, dan kegiatan belajar bersama
dengan menitikberatkan pada kerja
sama serta interaksi antarsiswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara
bersama-sama (Nurvitarini &
Karkono, 2024).

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pembelajaran
kolaboratif memberikan pengaruh
positif terhadap proses pembelajaran
siswa. Penelitian Dewi dkk. (2020)
menjelaskan bahwa pembelajaran
kolaboratif = mampu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih aktif,
interaktif, dan mendorong
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keterlibatan  siswa. Selain itu, kurang aktif dalam diskusi, sebagian
Nurdiansyah dkk. (2024) siswa masih bergantung pada teman
menunjukkan bahwa kegiatan belajar dalam menyelesaikan tugas, dan
secara kolaboratif dapat keberanian siswa dalam

meningkatkan partisipasi siswa serta
membantu siswa memahami materi

melalui interaksi dengan teman
sebaya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran  kolaboratif

relevan diterapkan pada pembelajaran
IPS yang berkaitan dengan kehidupan
sosial.

Kebaruan dalam penelitian ini
terletak pada fokus kajian terhadap
proses  penerapan pembelajaran
kolaboratif yang masih belum banyak
dikaji secara mendalam. Penelitian
sebelumnya
dampak atau pengaruh pembelajaran
kolaboratif terhadap hasil

cenderung membahas

belajar
siswa, sedangkan penelitian ini tidak
hanya melihat hasil yang diperoleh,

tetapi juga menggambarkan
bagaimana proses pembelajaran
kolaboratif diterapkan dalam

pembelajaran IPS di sekolah dasar.
Selain itu, penelitian ini mengkaji
implikasi
kolaboratif
kognitif, kemampuan berpikir kritis,
kemampuan berkomunikasi,
keterlibatan aktif siswa, motivasi
belajar, dan fokus belajar siswa.
Penerapan pembelajaran
kolaboratif pada pembelajaran IPS di
sekolah dasar perlu dikaji lebih lanjut
untuk mengetahui bagaimana proses
pelaksanaannya serta implikasinya
terhadap kemampuan
Berdasarkan hasil observasi awal di
kelas IV SDN 2 Cigantang, ditemukan
bahwa dalam kegiatan pembelajaran
kelompok masih terdapat siswa yang

penerapan pembelajaran
terhadap kemampuan

siswa.

menyampaikan pendapat masih perlu
ditingkatkan. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
proses penerapan pendekatan
pembelajaran kolaboratif pada mata
pelajaran IPS di kelas IV SDN 2
Cigantang serta
implikasinya terhadap kemampuan
kognitif, kemampuan berpikir kritis,
kemampuan berkomunikasi,
keterlibatan aktif, motivasi belajar,
dan fokus belajar siswa.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. =~ Pendekatan  kualitatif
merupakan jenis penelitian yang
bersifat deskriptif,
secara

menganalisis

menekankan

analisis mendalam, serta
berfokus pada proses dan makna
berdasarkan perspektif subjek
penelitian. Penelitian kualitatif
dilakukan pada kondisi alamiah untuk
memahami dan mengkaji berbagai
fenomena atau peristiwa sosial yang
terjadi di lapangan, dengan landasan
teori sebagai pedoman agar fokus
penelitian tetap sesuai dengan fakta
yang ditemukan (Winarni, 2021).
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
memahami dan mendeskripsikan
secara mendalam proses penerapan
pembelajaran kolaboratif
implikasinya terhadap siswa dalam
pembelajaran IPS dengan

kondisi nyata yang terjadi di lapangan.

serta

sesuai
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Pemilihan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif

didasarkan pada tujuan penelitian,

yaitu memperoleh gambaran
mengenai proses penerapan
pendekatan pembelajaran kolaboratif
serta implikasinya terhadap

kemampuan kognitif, kemampuan
berpikir kritis, keterlibatan aktif siswa,
kemampuan berkomunikasi, motivasi
belajar, dan fokus belajar siswa kelas
IV SDN 2 Cigantang. Penelitian ini tidak
bertujuan untuk menguji suatu teori,
melainkan untuk
fenomena  pembelajaran  secara
kontekstual sesuai dengan kondisi di
lapangan.

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN 2 Cigantang dengan subjek
penelitian yang terdiri atas 1 orang
guru kelas IV dan 31 siswa kelas IV
yang terlibat dalam proses
pembelajaran IPS. Guru berperan
sebagai informan utama untuk
memperoleh data mengenai proses
penerapan pembelajaran kolaboratif,
sedangkan siswa menjadi subjek
penelitian untuk memperoleh data
mengenai pengalaman dan implikasi
penerapan pembelajaran kolaboratif
dalam pembelajaran IPS. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan kuesioner.
digunakan untuk
memperoleh data mengenai proses
penerapan pembelajaran kolaboratif,
wawancara dilakukan untuk
mengetahui pengalaman dan kendala
dalam pelaksanaan pembelajaran,
sedangkan kuesioner digunakan untuk
mengetahui respon siswa terhadap
penerapan pembelajaran kolaboratif.

memahami

Observasi

Data penelitian dianalisis
menggunakan teknik analisis data
kualitatif melalui tahapan reduksi
data, pengolahan data angket,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Gambar 1 Analisis Data

——
. Pengolahan Data Display Data
Reduksi Data Angket | (Penyajian Data)
Kesimpulan/Verifikasi

Diolah peneliti berdasarkan Qualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook oleh Miles, Huberman, dan Saldafia
(2014).

Keabsahan data dilakukan
dengan membandingkan informasi
yang diperoleh dari berbagai sumber
data sehingga diperoleh gambaran
yang sesuai mengenai penerapan
pembelajaran kolaboratif = pada
pembelajaran IPS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan melalui observasi,
wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi, diperoleh gambaran
bahwa pendekatan pembelajaran
kolaboratif pada mata pelajaran IPS di
kelas IV SDN 2 Cigantang telah
diterapkan melalui kegiatan Kkerja
kelompok, diskusi, pembagian tugas,
serta penyampaian hasil diskusi.
Penerapan pembelajaran kolaboratif
memberikan kesempatan Kkepada
siswa untuk terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran dan membangun
pemahaman melalui interaksi dengan
teman sebaya.

Pada proses pembelajaran,
guru berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan kegiatan kelompok,
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memberikan penjelasan, membimbing
siswa kegiatan
berlangsung, serta  memastikan
jalannya diskusi tetap terarah sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Peran
guru sebagai fasilitator diharapkan
mampu menciptakan suasana belajar
yang aktif, interaktif, dan mendorong
siswa untuk berpartisipasi secara
optimal dalam kegiatan pembelajaran
(Indah Permata Sari & Mario Kasduri,
2025).  Pembentukan  kelompok
dilakukan agar siswa dapat bekerja
sama dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan. Melalui kegiatan tersebut,
siswa tidak hanya menerima informasi
dari guru, tetapi juga membangun
pemahaman melalui proses bertukar
pendapat, memberikan tanggapan,
dan mencari solusi bersama.
Hasil observasi menunjukkan
kegiatan pembelajaran
kolaboratif mampu meningkatkan

selama diskusi

bahwa

keterlibatan siswa dalam
pembelajaran [PS. Sebagian besar
siswa mulai aktif dalam diskusi
kelompok, ikut menyampaikan
pendapat, serta membantu anggota
kelompok dalam menyelesaikan tugas.
Hal tersebut terjadi
pembelajaran kolaboratif memberikan
ruang bagi siswa untuk terlibat
langsung dalam proses belajar. Siswa
tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi ikut membangun
pengetahuan melalui kerja
dengan anggota kelompok.
Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara, penerapan
pembelajaran kolaboratif pada mata
pelajaran IPS di kelas IV SDN 2
Cigantang dilakukan melalui beberapa

kegiatan, yaitu pembentukan

karena

Sama

kelompok, kerja sama siswa, diskusi,
pembagian tugas, dan presentasi hasil
diskusi.  Adapun  hasil
penerapan pembelajaran kolaboratif
dapat dilihat pada tabel berikut:

analisis

Tabel 1. Penerapan Pembelajaran

Kolaboratif
Indikator
Penerapan

Hasil Penelitian

Guru membagi
siswa
kelompok untuk
melaksanakan
kegiatan
pembelajaran

Pembentukan dalam

kelompok

bersama
Kerja Siswa

siswa

sama bekerja
sama
menyelesaikan
tugas dan
membantu
anggota
kelompok

Siswa
pendapat,
memberikan
tanggapan, dan
mencari  solusi

Diskusi

kelompok

bertukar

bersama
Anggota
kelompok
memiliki

Pembagian
tugas

tanggung jawab
dalam
menyelesaikan
tugas

Siswa
menyampaikan
hasil kerja
kelompok di
depan kelas

Presentasi
hasil diskusi
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Berdasarkan Tabel 1. dapat
diketahui bahwa penerapan
pembelajaran kolaboratif pada mata
pelajaran IPS di kelas IV SDN 2
Cigantang dilakukan melalui beberapa
tahapan yang melibatkan interaksi
aktif antar siswa, yaitu pembentukan
kelompok, Kkerja sama, diskusi,
pembagian tugas, dan presentasi hasil
diskusi. Setiap tahapan memberikan
kesempatan Kkepada siswa untuk
terlibat langsung dalam pembelajaran
sehingga siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga
membangun pemahaman melalui
interaksi dengan teman sebaya.

Pada tahap pembentukan
kelompok, guru membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok belajar
untuk melaksanakan
bersama. Pembentukan kelompok
memberikan kesempatan Kkepada
siswa untuk berinteraksi dengan
teman yang memiliki karakteristik
berbeda sehingga siswa belajar
menyesuaikan diri,
pendapat, dan bekerja sama dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan kerja sama
kelompok, siswa saling membantuy,
berbagi informasi, dan bertanggung
jawab terhadap penyelesaian tugas.
Proses tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran kolaboratif mendorong
siswa untuk memahami bahwa
keberhasilan kelompok ditentukan
oleh kontribusi setiap anggota.

Kegiatan  diskusi menjadi
bagian penting dalam pembelajaran
kolaboratif karena siswa dilatih untuk
menyampaikan ide, memberikan
tanggapan, dan mencari solusi
bersama. Melalui diskusi, siswa tidak

kegiatan

menghargai

hanya memahami materi IPS, tetapi
juga mengembangkan kemampuan
komunikasi dan kemampuan berpikir
kritis.

Selain itu, pembagian tugas
dalam kelompok membantu siswa
memiliki tanggung jawab dan peran
masing-masing  dalam  kegiatan
pembelajaran. Setiap siswa dapat
berkontribusi sesuai kemampuan
sehingga keterlibatan dalam kelompok
menjadi lebih merata.

Pada tahap presentasi hasil
diskusi, siswa memperoleh
kesempatan untuk menyampaikan
hasil kerja kelompok di depan kelas.
Kegiatan ini melatih keberanian, rasa
percaya diri, serta kemampuan siswa
dalam menyampaikan informasi dan
menanggapi pendapat kelompok lain.

Kemampuan komunikasi siswa
berkembang karena siswa terlibat
langsung dalam proses penyampaian
ide, pemberian tanggapan, dan
penyelesaian
Melalui interaksi antar individu
maupun kelompok, siswa belajar
bekerja sama serta membangun
kepercayaan diri dalam
menyampaikan pendapat. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian Putri et al.
(2020) yang menjelaskan bahwa
interaksi sosial dalam lingkungan
sekolah dapat membantu siswa
mengembangkan
komunikasi, kerja sama, dan
kepercayaan diri dalam proses
pembelajaran.

Selain menganalisis proses
penerapan pembelajaran kolaboratif,
penelitian ini juga menganalisis
implikasinya terhadap siswa kelas 1V
SDN 2 Cigantang. Berdasarkan hasil

masalah bersama.

kemampuan

JR{IM |-SES: Journal of Science, Education and Studies



A& |J-SES

Journal of Science,
/‘ Education and Studies

E-ISSN: 2985-5616
Volume V, Nomor 02, Agustus 2026

observasi, wawancara, dan kuesioner,
pembelajaran kolaboratif memberikan

implikasi  terhadap  kemampuan
kognitif, kemampuan berpikir kritis,
keterlibatan aktif, kemampuan
komunikasi, motivasi belajar, dan
fokus belajar siswa.

Pada aspek kemampuan
kognitif, pembelajaran kolaboratif

membantu siswa memahami materi
IPS melalui kegiatan belajar bersama.
Hal ini terjadi karena siswa dapat

saling menjelaskan materi,
memberikan contoh, dan membantu
teman yang mengalami Kkesulitan

sehingga pemahaman siswa menjadi
lebih mendalam.

Pada  aspek
berpikir kritis,
kolaboratif melatih
menganalisis permasalahan,
menyampaikan alasan,
mempertimbangkan pendapat teman,

kemampuan
pembelajaran

siswa untuk

serta mencari solusi bersama.

Kegiatan diskusi membuat siswa

terbiasa berpikir sebelum
memberikan tanggapan.

Pada aspek Kketerlibatan aktif
dan kemampuan komunikasi, siswa
menunjukkan perkembangan melalui
kegiatan bertanya, menyampaikan
pendapat, mendengarkan pendapat
teman, dan berpartisipasi
penyelesaian tugas kelompok.
Interaksi dalam kelompok membuat
lebih percaya diri
mengungkapkan ide.

Hasil kuesioner menunjukkan
bahwa siswa memberikan respon
positif terhadap penerapan
pembelajaran kolaboratif.
Berdasarkan pengolahan kuesioner

terhadap 31 siswa, sebagian besar

dalam

siswa dalam

siswa memberikan jawaban sangat
setuju dan setuju terhadap kegiatan
pembelajaran kolaboratif.

Tabel 2. Persentase Sebaran Jawaban
Kuesioner Siswa

No SS S TS  STS

1 22 9 0 0
(71,0 (290 (0%) (0%)
%) %)

2 4 19 8 0
(129 (61,3 (258 (0%)
% %) %)

3 14 14 3 0
(452 (452 (97 (0%)
% %) %)

4 13 18 0 0
(41,9 (581 (0%) (0%)
%) %)

5 27 4 0 0
(87,1 (129 (0%) (0%)
%) %)

6 6 25 0 0
(194 (80,6 (0%) (0%)
%) %)

7 200 9 2 0
(64,5 (290 (65 (0%)
% %) %)

8 12 19 0 0
(38,7 (61,3 (0%) (0%)
%) %)

9 25 6 0 0
(80,6 (194 (0%) (0%)
%) %)

10 7 24 0 0
(22,6 (77,4 (0%) (0%)
%) %)

Berdasarkan Tabel 2. dapat
diketahui bahwa sebagian besar siswa
memberikan respon positif terhadap
penerapan pembelajaran kolaboratif.
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Pada aspek semangat mengikuti
pembelajaran melalui kerja kelompok,
seluruh siswa memberikan respon
positif sebesar 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan
kelompok menciptakan
suasana belajar yang menarik karena
siswa terlibat langsung dalam proses
pembelajaran.

Pembelajaran kolaboratif juga
membantu meningkatkan motivasi
dan fokus belajar siswa karena siswa
memiliki peran dan tanggung jawab
dalam kelompok. Siswa tidak hanya
menerima  materi, tetapi ikut
berpartisipasi dalam menyelesaikan
tugas bersama. Hasil ini sejalan dengan
penelitian  Loes  (2022) yang
menyatakan bahwa pembelajaran
kolaboratif = mampu menciptakan
lingkungan belajar yang aktif dan
interaktif. Selain itu, Dewi dkk. (2020)
menunjukkan bahwa pembelajaran
kolaboratif = dapat meningkatkan
keaktifan dan kerja sama siswa.

Pembelajaran kolaboratif
relevan diterapkan pada pembelajaran
IPS  karena  berkaitan dengan
kemampuan bekerja sama,

mampu

komunikasi, dan interaksi sosial.
Nurdiansyah dkk. (2024) menjelaskan
bahwa kegiatan kolaboratif dapat
membantu siswa mengembangkan
kemampuan melalui proses interaksi
dan kerja sama.

Meskipun penerapan
pembelajaran kolaboratif memberikan
berbagai implikasi positif,

pelaksanaannya masih menghadapi
beberapa kendala. Berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan kuesioner,
masih terdapat beberapa siswa yang
kurang aktif dalam kegiatan diskusi,

cenderung bergantung pada teman
yang lebih mampu dalam
menyelesaikan tugas, serta belum
memiliki keberanian untuk
menyampaikan pendapat di depan
kelompok maupun Kkelas. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa
informan An mengaku terkadang sulit
berkonsentrasi karena masih ada
teman yang mengobrol saat diskusi,
sedangkan informan S menyatakan
suasana diskusi terkadang ramai
karena  sebagian siswa  masih
bercanda. Selain itu, sebagian besar
informan mengaku masih merasa
gugup ketika mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas. Meskipun
demikian, informan R, H, dan N
menyatakan bahwa belajar kelompok
memudahkan mereka memahami
materi karena dapat berdiskusi dan
saling membantu ketika mengalami
kesulitan.
mengungkapkan  bahwa  diskusi
kelompok tetap membantunya
memahami materi melalui penjelasan
teman yang lebih memahami. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa tidak
semua siswa memiliki tingkat
partisipasi dan kepercayaan diri yang
sama, namun pembelajaran
kolaboratif tetap mampu mendorong
interaksi, kerja sama, komunikasi, dan
motivasi belajar siswa. Oleh karena itu,
guru perlu memberikan bimbingan
dan pengawasan yang lebih intensif
agar pembagian tugas berlangsung
secara merata, setiap anggota
kelompok berkontribusi aktif, serta
tidak terjadi dominasi oleh beberapa
siswa saja.

Secara keseluruhan,
pembelajaran kolaboratif memberikan

Informan Al juga
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dan presentasi, siswa menjadi lebih
aktif dalam mengikuti pembelajaran,
lebih mudah memahami materi, serta
mengalami  perkembangan pada
kemampuan berpikir Kritis,
komunikasi, kerja sama, motivasi, dan
keterampilan sosial.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan pembelajaran kolaboratif
pada mata pelajaran IPS di kelas IV
SDN 2 Cigantang dilaksanakan melalui
kegiatan pembentukan kelompok,
kerja sama, diskusi, pembagian tugas,
dan presentasi hasil diskusi. Proses
tersebut mendorong
terlibat
pembelajaran
interaksi, pertukaran pendapat, dan
penyelesaian tugas secara bersama.
Pembelajaran kolaboratif menjadikan
proses pembelajaran IPS lebih
interaktif karena siswa tidak hanya
menerima materi dari guru, tetapi juga
membangun pemahaman
pengalaman belajar bersama.
Penerapan pembelajaran
kolaboratif memberikan implikasi
terhadap kemampuan kognitif,
kemampuan berpikir kritis,
keterlibatan aktif, kemampuan
komunikasi, motivasi belajar, dan
fokus belajar siswa. Kegiatan diskusi
dan kerja kelompok membantu siswa
memahami materi IPS, menyampaikan
pendapat, memberikan tanggapan,
bekerja sama, serta menyelesaikan
permasalahan secara bersama. Hasil

siswa untuk
secara aktif dalam

melalui kegiatan

melalui

dalam proses pembelajaran, meskipun
masih terdapat beberapa siswa yang
membutuhkan arahan agar lebih aktif
dalam kegiatan kelompok.
Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, guru diharapkan dapat
menerapkan pembelajaran kolaboratif
secara terarah dengan memperhatikan
pembagian kelompok, pembagian
tugas, dan peran setiap siswa agar
seluruh siswa dapat berpartisipasi
dalam pembelajaran. Sekolah
diharapkan dapat mendukung
penerapan pembelajaran yang aktif
dan berpusat pada siswa sebagai
upaya meningkatkan
pembelajaran IPS.

kualitas
Penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan
kajian mengenai pembelajaran
kolaboratif dengan aspek yang lebih
luas dan jenjang pendidikan yang
berbeda.
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